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Abstract 

 

Although transformational leadership style is often regarded as a factor that can 

encourage employees’ Organizational Citizenship Behavior (OCB), this relationship 

does not always show a positive direction, particularly in the healthcare sector, which 

requires intensive cooperation and high service quality. This study aimed to determine 

the effect of transformational leadership style on OCB among employees at Hospital 

X, Padang City. This study employed a quantitative approach with a simple linear 

regression design. The study population comprised all employees of Hospital X, Padang 

City, with a sample of 144 employees selected through simple random sampling. Data 

were collected using Likert scales based on aspects of transformational leadership and 

OCB, and were then analyzed statistically to examine the relationship between variables. 

The results showed that transformational leadership style had a negative and significant 

effect on OCB, with a regression coefficient of -0.149 and a significance value of 0.019 
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(p < 0.05). These findings indicate that an increase in transformational leadership style 

is not always followed by an increase in OCB, suggesting the possibility that other 

factors, such as organizational culture, workload, or job satisfaction, play a greater role 

in influencing OCB. Thus, this study emphasizes that the effectiveness of 

transformational leadership in encouraging extra-role behavior needs to be understood 

contextually within the hospital environment and contributes to the development of 

organizational behavior studies in the healthcare service sector. 

Keywords: Transformational Leadership; Organizational Citizenship Behavior; 

Hospital Employees; Organizational Behavior; Healthcare Services. 

 

Abstrak: Meskipun gaya kepemimpinan transformasional sering dipandang sebagai faktor yang dapat 

mendorong perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan, hubungan tersebut tidak selalu 

menunjukkan arah yang positif, khususnya pada sektor layanan kesehatan yang menuntut kerja sama 

intensif dan kualitas layanan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap OCB pada karyawan di Rumah Sakit X Kota Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi linear sederhana. Populasi 

penelitian mencakup seluruh karyawan Rumah Sakit X Kota Padang, dengan sampel sebanyak 144 

karyawan yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala 

Likert berdasarkan aspek kepemimpinan transformasional dan OCB, kemudian dianalisis secara 

statistik untuk menguji hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap OCB, dengan koefisien 

regresi sebesar -0,149 dan nilai signifikansi 0,019 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan gaya kepemimpinan transformasional tidak selalu diikuti oleh peningkatan perilaku OCB, 

sehingga terdapat kemungkinan bahwa faktor lain, seperti budaya organisasi, beban kerja, atau 

kepuasan kerja, lebih berperan dalam memengaruhi OCB. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan transformasional dalam mendorong perilaku ekstra-

peran perlu dipahami secara kontekstual dalam lingkungan rumah sakit serta memberikan kontribusi 

bagi pengembangan kajian perilaku organisasi di sektor layanan kesehatan. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Organizational Citizenship Behavior; Karyawan Rumah 

Sakit; Perilaku Organisasi; Layanan Kesehatan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan komponen utama yang mendukung keberhasilan 

organisasi melalui perilaku kerja yang berkontribusi terhadap efektivitas operasional dan 

pencapaian tujuan organisasi (Pramudianti & Wijono, 2020). Dalam organisasi modern, 

keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh sistem kerja yang baik, tetapi juga oleh kualitas 

karyawan yang memiliki komitmen dan perilaku kerja positif (Listiyanti et al., 2025). Hal ini 

menjadi semakin penting dalam organisasi pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, di mana 

kualitas pelayanan tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis tenaga kesehatan, tetapi 

juga oleh perilaku kerja yang mendukung kerja sama tim dan kelancaran operasional layanan 
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kesehatan (Bakhriansyah et al., 2023). Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan 

perilaku kerja karyawan yang dapat mendukung efektivitas organisasi secara menyeluruh. 

Salah satu perilaku kerja yang dianggap penting dalam meningkatkan efektivitas 

organisasi adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB). OCB merupakan perilaku 

sukarela di luar tuntutan peran formal yang dilakukan karyawan untuk membantu rekan kerja, 

menjaga hubungan kerja yang harmonis, serta berkontribusi terhadap kelancaran organisasi 

(Organ et al., 2006; Sidorenkov et al., 2022). Dalam konteks rumah sakit, perilaku OCB 

seperti membantu rekan kerja, menunjukkan kepedulian terhadap organisasi, serta menjaga 

kerja sama tim dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan kesehatan 

kepada pasien (Elfandari et al., 2024). Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa OCB 

berperan dalam meningkatkan efektivitas organisasi melalui peningkatan efisiensi kerja, 

optimalisasi penggunaan sumber daya, serta dukungan terhadap kinerja organisasi secara 

keseluruhan (Podsakoff et al., 1997). 

Meskipun demikian, perilaku OCB tidak muncul secara otomatis dalam organisasi. 

Perilaku tersebut berkembang melalui proses psikologis dan sosial yang terbentuk dalam 

lingkungan kerja, seperti pengalaman kerja karyawan, kualitas interaksi sosial, serta persepsi 

terhadap dukungan organisasi (Khaerunisah et al., 2021). Penelitian psikologi organisasi 

menunjukkan bahwa perilaku ekstra peran cenderung muncul ketika karyawan merasakan 

adanya dukungan, komunikasi yang baik, serta lingkungan kerja yang mendorong kontribusi 

positif terhadap organisasi (Fredian et al., 2023). Dalam hal ini, kepemimpinan menjadi salah 

satu faktor penting yang dapat memengaruhi munculnya perilaku tersebut. Kepemimpinan 

yang efektif mampu membentuk sikap dan perilaku karyawan sehingga mendorong 

keterlibatan mereka dalam perilaku kerja yang positif, termasuk Organizational Citizenship 

Behavior (Khairuddin, 2020; Khalili, 2017). 

Salah satu pendekatan kepemimpinan yang banyak dikaji dalam penelitian psikologi 

organisasi adalah kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional 

menekankan peran pemimpin dalam menginspirasi, memotivasi, serta mendorong 

pengembangan potensi bawahan untuk mencapai tujuan organisasi secara optimal (Bass & 

Riggio, 2006). Pemimpin transformasional tidak hanya berperan dalam mengarahkan 

pekerjaan, tetapi juga memberikan teladan, dukungan, serta stimulasi intelektual kepada 

karyawan sehingga mampu meningkatkan komitmen dan keterlibatan mereka dalam 

organisasi. Dalam kerangka teori Bass dan Riggio 2006, kepemimpinan transformasional 
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terdiri atas empat dimensi utama, yaitu idealized influence, inspirational motivation, 

intellectual stimulation, dan individualized consideration. Melalui dimensi-dimensi tersebut, 

pemimpin dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendorong karyawan untuk 

menunjukkan perilaku kerja yang positif, termasuk perilaku ekstra peran seperti 

Organizational Citizenship Behavior. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh terhadap munculnya Organizational Citizenship 

Behavior pada karyawan. Penelitian Subawa dan Suwandana 2017 menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berperan dalam meningkatkan perilaku ekstra peran 

karyawan dalam organisasi. Temuan serupa juga disampaikan oleh Wahyu et al., (2020) yang 

menunjukkan adanya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih dilakukan 

pada organisasi sektor publik atau perusahaan umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji 

hubungan antara kepemimpinan transformasional dan OCB pada konteks organisasi 

pelayanan kesehatan, khususnya rumah sakit di Indonesia, masih relatif terbatas. Padahal 

lingkungan kerja rumah sakit memiliki karakteristik yang berbeda karena melibatkan kerja 

sama lintas profesi serta tuntutan pelayanan yang tinggi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengkaji 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior 

pada karyawan rumah sakit yang melibatkan tenaga medis dan nonmedis. Keterlibatan kedua 

kelompok tersebut menjadi penting karena pelayanan rumah sakit merupakan hasil kerja 

terpadu antara tenaga kesehatan yang menangani pasien secara langsung dan tenaga 

nonmedis yang mendukung kelancaran operasional layanan. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

Organizational Citizenship Behavior pada karyawan Rumah Sakit X di Kota Padang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 

karyawan rumah sakit. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemimpinan 

transformasional, sedangkan variabel dependen adalah Organizational Citizenship Behavior. 
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Penelitian dilakukan dengan pendekatan cross-sectional melalui pengumpulan data pada satu 

waktu tertentu. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah karyawan tetap Rumah Sakit X di Kota Padang 

yang berjumlah 226 karyawan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik probability 

sampling dengan metode simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai responden. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh sampel sebanyak 144 

karyawan yang terdiri dari tenaga medis dan nonmedis. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan model skala Likert 

empat pilihan jawaban. Organizational Citizenship Behavior diukur menggunakan skala yang 

diadaptasi dari Karlina (2020) berdasarkan teori Organ et al., (2006) yang mencakup lima 

aspek yaitu altruism, conscientiousness, civic virtue, courtesy, dan sportsmanship dengan 

total 21 aitem. Kepemimpinan transformasional diukur menggunakan skala yang diadaptasi 

dari Arvianita (2023) berdasarkan teori Bass dan Riggio (2006) yang mencakup empat aspek 

yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 

consideration dengan total 12 aitem. Instrumen penelitian telah memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas, dengan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,930 pada skala 

kepemimpinan transformasional. Data penelitian dikumpulkan secara daring melalui Google 

Form dan secara luring melalui penyebaran kuesioner langsung kepada responden pada 

periode 31 Desember 2025 hingga 21 Januari 2026. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 

perangkat lunak JASP versi 0.90.4.0 dengan analisis deskriptif, uji asumsi, dan regresi linear 

sederhana untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

Organizational Citizenship Behavior.  

 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 144 karyawan di RS X Kota Padang. Seluruh 

responden merupakan karyawan tetap yang terbagi menjadi 30 divisi. Setiap karyawan 

diminta untuk mengisi kuesioner penelitian yang terdiri dari skala Organizational Citizenship 

Behavior dan kepemimpinan transformasional. 
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Tabel 1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur 

Jenis Kelamin Frekuensi Rentang Umur 

Laki-laki 43 17-51 

Perempuan 101 22-52 

Total 144  

 

Total responden yang ada pada penelitian ini sebanyak 144 karyawan, yang terdiri 

atas 43 karyawan laki-laki dengan rentang umur 17-51 dan 101 karyawan perempuan dengan 

rentang umur 22-52. Seluruh responden diminta untuk mengisi kuesioner penelitian yang 

terdiri dari skala pengukuran organizational citizenship behavior dan kepemimpinan 

transformasional. 

Tabel. 2 Kategori Skor Skala Kepemimpinan Transformasional Karyawan di RS X 

Rumus Kategori Skor F % 

X < (M – 1SD) Rendah X < 24 8 5% 

(M – 1SD) ≤ X < (M + 1SD) Sedang 24 ≤ X < 36 11 8% 

X > (M + 1SD) Tinggi X ≥ 36 125 87% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan subjek pada penelitian ini termasuk dalam 

kategori tinggi yaitu sebanyak 125 karyawann (87,4%). Artinya, sikap kepemimpinan di RS X 

menunjukkan bahwa pimpinan telah menerapkan sikap kepemimpinan transformasional di 

lingkungan kerjanya. 

Tabel. 3 Kategori Skor Skala Organizational Citizenship Behavior Karyawan di RS X 

Rumus Kategori Skor F % 

X < (M – 1SD) Rendah X < 49 0 0% 

(M – 1SD) ≤ X < (M + 1SD) Sedang 49 ≤ X < 77 143 99% 

X > (M + 1SD) Tinggi X ≥ 77 1 1% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat mayoritas karyawan berada pada kategori 

sedang sebanyak 143 karyawan (99%). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku OCB pada 

karyawan RS X sudah muncul dalam lingkungan kerja, seperti kesediaan membantu rekan 

kerja, bersikap kooperatif, dan mematuhi aturan organisasi. Namun, karena berada pada 

kategori sedang, temuan ini mengindikasikan bahwa OCB belum sepenuhnya optimal dan 

kemungkinan masih muncul secara situasional. 
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Gambar 1 Histogram dan QQ-Plot 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas, histogram residual terlihat bahwa sebaran residual 

membentuk kurva lonceng (bell-shaped curve) serta Q-Q Plot yang menunjukkan titik-titik 

mengikuti garis diagonal, maka residual berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Ghozali (2018) dan Hair et al., (2019) yang menyatakan bahwa normalitas residual terpenuhi 

apabila sebaran residual mengikuti distribusi normal dan tidak mununjukkan penyimpangan 

yang ekstrem. Sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 
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Gambar 2 Uji Linearitas Scatterplot 

Berdasarkan gambar 2, sebaran titik residual berada di sekitar garis nol dan tidak 

membentuk pola tertentu, sehingga menunjukkan bahwa residual tersebar secara acak. Hal 

ini mengindikasikan tidak terdapat penyimpangan hubungan antar variabel dan hubungan 

antara kepemimpinan transformasional dan Organizational Citizenship Behavior bersifat 

linear. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Variabel  
Mean 
square 

R R2 b p 

Kepemimpinan Transformasional terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

Regression 195.4     

Residual 2482.9 .270 .073 -
.153 

.001 

 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 

0,05) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi dalam 

memengaruhi kecenderungan karyawan untuk menampilkan perilaku kerja yang melampaui 

tuntutan tugas formal. Besaran koefisien determinasi (R²) sebesar 0,073 mengindikasikan 

bahwa kepemimpinan transformasional memberikan sumbangan pengaruh sebesar 7,3% 

terhadap variasi OCB. Namun demikian, koefisien regresi (b) yang bernilai negatif (-0,153) 

menunjukkan hubungan berlawanan arah antara kepemimpinan transformasional dan OCB. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan 

Rumah Sakit X Kota Padang. Nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif penelitian diterima. Namun demikian, arah hubungan yang ditemukan dalam 

penelitian ini bersifat negatif, yang berarti semakin tinggi kepemimpinan transformasional 

maka kecenderungan perilaku Organizational Citizenship Behavior justru menurun. Temuan 

ini menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan transformasional dan OCB tidak 

selalu bersifat linear positif, tetapi dapat dipengaruhi oleh konteks organisasi tempat 

karyawan bekerja. Dalam konteks rumah sakit yang memiliki tekanan kerja tinggi, tuntutan 

pelayanan yang cepat, serta tanggung jawab profesional yang besar, karyawan cenderung 

memfokuskan energi pada penyelesaian tugas inti. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

perilaku ekstra-peran yang bersifat sukarela menjadi tidak selalu diprioritaskan karena 

dianggap sebagai tambahan beban kerja di luar tugas formal. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amin (2022) 

serta Karmila dan Kusumawardani (2025) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. Hasil ini menunjukkan bahwa dalam beberapa kondisi organisasi, gaya 

kepemimpinan yang menuntut perubahan, inovasi, serta peningkatan kinerja dapat 

memunculkan persepsi beban kerja yang lebih tinggi bagi karyawan. Namun demikian, 

temuan ini berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang umumnya 

menunjukkan hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dan OCB. Podsakoff 

et al., (2000) menjelaskan bahwa perilaku OCB tidak hanya dipengaruhi oleh kepemimpinan, 

tetapi juga oleh berbagai faktor lain seperti karakteristik tugas, kondisi organisasi, serta faktor 

individu karyawan. Oleh karena itu, perbedaan temuan ini dapat dipahami sebagai hasil dari 

interaksi antara gaya kepemimpinan dengan kondisi kerja yang spesifik di lingkungan rumah 

sakit. 

Secara deskriptif, kepemimpinan transformasional pada penelitian ini berada pada 

kategori tinggi pada seluruh aspek, yaitu idealized influence, inspirational motivation, 

intellectual stimulation, dan individualized consideration. Hal ini menunjukkan bahwa 

pimpinan di RS X dipersepsikan mampu menjadi teladan, memberikan motivasi, mendorong 

kreativitas, serta memberikan perhatian terhadap kebutuhan individu karyawan. Temuan ini 
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sejalan dengan penelitian Widjaja et al., (2016) yang menjelaskan bahwa pemimpin 

transformasional mampu memberikan dukungan personal serta penghargaan terhadap 

kinerja karyawan sehingga menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan 

potensi individu. Selain itu, tingginya aspek intellectual stimulation menunjukkan bahwa 

pemimpin mendorong karyawan untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam menyelesaikan 

pekerjaan, sebagaimana dijelaskan oleh Nafal et al., (2024) dan Sulistiawati (2024). Sementara 

itu, aspek inspirational motivation menunjukkan kemampuan pemimpin dalam 

menyampaikan visi organisasi dan menumbuhkan semangat kerja karyawan. 

Pada variabel Organizational Citizenship Behavior, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa OCB karyawan secara umum berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan telah cukup menampilkan perilaku sukarela yang mendukung efektivitas 

organisasi, seperti membantu rekan kerja, menjaga hubungan kerja yang baik, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. Namun demikian, pada aspek conscientiousness 

ditemukan berada pada kategori rendah. Menurut Organ et al., (2006), conscientiousness 

merupakan perilaku sukarela yang mencerminkan kepatuhan terhadap aturan organisasi, 

ketepatan waktu, serta penggunaan waktu kerja secara optimal melebihi standar minimum 

organisasi. Rendahnya aspek ini dapat dipahami dalam konteks kerja rumah sakit yang 

memiliki ritme kerja cepat, beban kerja tinggi, serta situasi pelayanan yang seringkali tidak 

terduga. Dalam kondisi tersebut, karyawan cenderung memprioritaskan pelayanan pasien dan 

penyelesaian tugas utama, sehingga perilaku disiplin ekstra-peran belum selalu dapat 

ditampilkan secara konsisten. Temuan ini sejalan dengan penelitian Halimsetiono dan 

Santosa (2021) yang menyatakan bahwa OCB dapat muncul dalam organisasi namun belum 

tentu berkembang menjadi kebiasaan kerja yang stabil. 

Secara lebih rinci, beberapa aspek OCB seperti altruism, civic virtue, courtesy, dan 

sportmanship berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan masih 

menunjukkan kepedulian terhadap rekan kerja serta mampu menjaga hubungan kerja yang 

harmonis dalam organisasi. Berdasarkan kerangka Organ et al., (2006), altruism lebih 

berkaitan dengan interaksi interpersonal dan empati, sehingga lebih mudah muncul dalam 

lingkungan kerja yang menuntut kerja sama tim seperti rumah sakit. Sementara itu, perilaku 

conscientiousness yang menuntut regulasi diri dan kedisiplinan ekstra membutuhkan 

konsistensi personal yang lebih kuat. Kondisi kerja yang dinamis serta tuntutan pelayanan 

yang tinggi dapat memengaruhi konsistensi perilaku tersebut. 
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Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan kajian 

psikologi organisasi, khususnya dalam memahami hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan perilaku Organizational Citizenship Behavior dalam konteks organisasi 

pelayanan kesehatan. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

kepemimpinan transformasional perlu disertai dengan pengelolaan beban kerja dan 

dukungan organisasi yang memadai agar tidak menimbulkan persepsi tambahan beban bagi 

karyawan. Selain itu, organisasi juga perlu mendorong penguatan budaya kerja yang 

mendukung munculnya perilaku OCB secara konsisten, terutama pada aspek 

conscientiousness yang masih tergolong rendah. 

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner self-report yang 

memungkinkan munculnya bias persepsi responden terhadap kepemimpinan maupun 

perilaku kerja mereka sendiri. Kedua, penelitian ini hanya dilakukan pada satu rumah sakit 

sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi. Ketiga, penelitian ini 

belum menggunakan teknik simple random sampling secara optimal karena keterbatasan 

akses dan perizinan dalam proses pengambilan sampel. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih luas, memperluas lokasi 

penelitian, serta mengombinasikan metode pengumpulan data dengan sumber lain seperti 

penilaian atasan atau rekan kerja untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai Organizational Citizenship Behavior dalam organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan di RS 

X Kota Padang. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan 

nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05), sehingga hipotesis penelitian diterima. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,073 menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

memberikan kontribusi sebesar 7,3% terhadap variasi Organizational Citizenship Behavior 

pada karyawan. Secara deskriptif, kepemimpinan transformasional di RS X berada pada 

kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa pimpinan telah mampu menampilkan perilaku 

kepemimpinan yang inspiratif, memberikan motivasi, serta mendorong pengembangan 



Dea Fenny Kirana Putri & Fidia Oktarisa 

 ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar 1046 

karyawan. Sementara itu, Organizational Citizenship Behavior karyawan secara umum berada 

pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa perilaku ekstra-peran telah muncul dalam 

lingkungan kerja, meskipun pada aspek conscientiousness masih berada pada kategori rendah 

sehingga perilaku kedisiplinan kerja yang melampaui standar minimum organisasi belum 

sepenuhnya konsisten. 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian psikologi organisasi 

dan manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam memahami peran kepemimpinan 

transformasional dalam mendorong perilaku kerja positif di lingkungan organisasi. Temuan 

penelitian ini memperkaya bukti empiris mengenai hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan Organizational Citizenship Behavior pada konteks organisasi 

pelayanan kesehatan, serta memberikan gambaran mengenai kondisi kepemimpinan dan 

perilaku OCB pada karyawan rumah sakit. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi organisasi dalam mengembangkan strategi kepemimpinan yang mampu 

mendorong munculnya perilaku kerja yang melampaui tuntutan formal organisasi. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk 

penelitian selanjutnya. Penelitian berikutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden 

yang lebih besar serta memperluas lokasi penelitian agar hasil yang diperoleh memiliki tingkat 

generalisasi yang lebih tinggi. Selain itu, penggunaan teknik pengambilan sampel seperti 

simple random sampling dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan representativitas 

sampel. Penelitian selanjutnya juga dapat mengombinasikan metode pengumpulan data selain 

self-report, seperti penilaian dari atasan atau rekan kerja, guna meminimalkan potensi bias 

responden. Di samping itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi Organizational Citizenship Behavior, seperti kepuasan kerja, 

komitmen organisasi, maupun iklim organisasi, sehingga dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku ekstra-peran 

karyawan. 
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